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PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc521685430] Konteks Penelitian 
Berkembangnya teknologi saat ini semakin canggih khususnya internet tidak dipungkiri lagi semakin memanjakan penikmatnya, contohnya dalam  berkomunikasi. Interaksi yang dijalin lebih mudah dengan bantuan media sosial. Hampir semua orang tidak hanya di kalangan atas kalangan menengah pun menggunakan media sosial dengan teknologi Smartphone, yang memanjakan para penggunanya untuk menikmati aplikasi media sosial. Media sosial memang bukan faktor segalanya tapi segala - galanya berawal dari media sosial, mulai dari saling berbagi informasi, penemuan berita, perkembangan berita yang umum  maupun pribadi, sampai hal – hal yang berbau pribadi dimuat pula di media sosial.
Media sosial merupakan media online bersifat hiburan. Sebagian orang menganggap media sosial itu media yang dapat mengusir rasa bosan. Terkadang dalam penggunaannya pun mereka tidak segan berjam-jam didepan Laptop, Tab ataupun Smartphone yang mendukung dalam aplikasi media sosial, sehingga mereka merasa nyaman dan memiliki dunianya sendiri. 
Pentingnya komunikasi dalam kehidupan menjadi mayoritas manusia dalam berinteraksi. Proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator kepada orang yang menerima pesan disebut komunikan dengan menggunakan bahasa. Komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi dibutuhkan untuk menyampaikan atau menerima informasi dari atau kepada orang lain. Kebutuhan untuk mendapatkan informasi sangat meningkat sehingga manusia membutuhkan alat pembantu komunikasi dimana pun mereka berada.
Masyarakat pada era digital saat ini sangat bergantung sekali terhadap media sosial sebagai salah satu media untuk mendapatkan segala macam informasi dan bebasnya aksesibilitas untuk mendapatkan segala macam jenis informasi yang mereka inginkan. Hal ini kerap juga disalah artikan terhadap akurasi kebeneran akan informasi yang juga sepadan dengan bias informasi komunikasi yang masyarakat dapat, kabar berita informasi yang tidak sedikit juga informasi yang terkesan mengada-ada atau dengan sebutan istilah lain pada tren zaman sekarang yaitu “Hoax”. 
Hoax itu sendiri adalah informasi palsu atau kebohongan yang sifatnya hanya ingin menyebarluaskan dan merugikan kalangan atau tokoh publik tertentu, yang tentu saja jika di konsumsi secara luas oleh masyarakat akan mengakibatkan informasi yang dipercayai adanya. Masyarakat Indonesia memiliki budaya latah atau mudah tanggap dalam menerima segala macam informasi apalagi yang terkesan negatif, terkesan sangat menarik untuk ditelusuri dan proses pencarian kebenarannya sangat minim, masyarakat hanya akan secara tidak langsung menyebarluaskannya kembali kabar “Hoax” tersebut sehingga menjadi viral atau ramai di perbincangkan di media sosial.
Hoax dalam definisi termurninya adalah berita bohong yang dibuat secara sengaja. Pembuatnya tahu bahwa berita itu bohong dan bermaksud untuk menipu orang dengan beritanya. Kebiasaan buruk banyak netizen adalah hanya membaca headline berita tanpa membaca isinya. Banyak beredar artikel yang isinya benar tapi diberi judul yang heboh dan provokatif yang sebenarnya tidak sama dengan isi artikelnya. Kadang-kadang berita benar yang sudah lama diterbitkan bisa beredar lagi di sosial media. Ini membuat kesan bahwa berita itu baru terjadi dan bisa menyesatkan orang yang tidak mengecek kembali tanggalnya.
Masyarakat cenderung menunjukkan "bias konfirmasi" serta hanya memperhatikan dan membagikan informasi yang sesuai dengan kepercayaan mereka. Orang juga akan membuang informasi yang tidak sesuai dengan kepercayaan mereka. Studi menunjukkan bahwa orang akan tetap melakukan ini bahkan kalau informasi yang menegaskan kepercayaan mereka salah, palsu, atau bohong.
Hoax bertumbuh-kembang seiring dengan popularitas media sosial. Media sosial memungkinan semua orang menjadi publisher atau penyebar berita, bahkan “berita” yang dibuatnya sendiri, termasuk berita palsu atau hoax. Hoax umumnya bertujuan untuk “having fun” atau humor. Namun, hoax juga bisa dijadikan alat propaganda dengan tujuan politis, misalnya melakukan pencitraan atau sebaliknya, memburukan citra seseorang atau kelompok. Dewan Pers sampai melakukan sertifikasi media guna memerangi hoax. Padahal, menurut survei, hoax lebih banyak muncul dan tersebar di media sosial. 
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya yaitu pemaparan tentang media informasi “Hoax” maka dapat dibuat fokus penelitian yaitu “Bagaimana perilaku masyarakat dalam menyikapi fenomena informasi “Hoax” di media sosial ? ”
1.2. [bookmark: _Toc521685431] Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka pokok permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai berita “Hoax” ?
2. Bagaimana masyarakat menyikapi pemberitaan “Hoax” ?
3. Bagaimana dampak masyarakat setelah mendapatkan informasi pemberitaan yang berkonten “Hoax” ?
1.3. [bookmark: _Toc521685432] Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah peneliti uraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat mengenai berita “Hoax”.
2.  Untuk mengetahui bagaimana masyarakat menyikapi pemberitaan “Hoax”.
3. Untuk mengetahui bagaimana dampak masyarakat setelah mendapatkan informasi pemberitaan yang berkonten “Hoax”.
1.4. [bookmark: _Toc521685433] Kegunaan Penelitian 
 Meski penelitian kualitatif bersifat subjektif dan mengedepankan pandangan dari peneliti,  namun tetap saja dalam penelitian komunikasi sebuah riset harus memiliki fungsi atau kegunaan lain setelah selesai dilaksanakan. Kegunaan penilitian memiliki dua macam kategori yaitu secara teoritis dan praktis. Berikut adalah kegunaan penelitian :
1.4.1. [bookmark: _Toc521685434] Kegunaan Teoritis 
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai referensi pustaka untuk penelitian lain yang sejenis atau yang berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan tentang kontribusi keilmuan komunikasi lingkungan. 
[bookmark: _Toc521685435]1.4.2.	Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu model alternative sebagai media informasi masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik Broadcast yang tidak hanya bergerak dalam lembaga media televisi, tetapi praktik Broadcast dapat berjalan dalam kontek informasi yang sedang berlangsung. Selain itu penelitian ini juga dapat  memberikan masukan bahan studi bagi para pemangku kepentingan dibidang pengembangan komunikasi media.
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